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Saat ini Pengadilan Agama Kotabaru memiliki hambatan atau masalah dari 

berbagai faktor, mulai dari tentang sosialisasinya Pengadilan Agama Kotabaru ke 

kecamatan-kecamatan yang ada di Kabupaten Kotabaru, dimana respon dan tindak 

lanjut dari pihak kecamatan yang kurang bergerak. Disini Pengadilan Agama 

Kotabaru sudah memberi solusi kepada masyarakat bahwa manfaat dari sidang 

keliling yaitu mengurangi jarak tempuh atau mengurangi ongkos perjalanan ke 

Pengadilan Agama Kotabaru. Untuk permasalahan yang ada di masyarakat yaitu 

tentang biaya perkara (panjar). Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut  

Mahkamah Agung memberikan perhatian besar untuk terselenggaranya sidang 

keliling dan pembebasan biaya perkara dengan proses prodeo. Sidang keliling 

adalah sidang yang dilakukan di luar Pengadilan, misalnya sidang-sidang yang 

dilakukan di kecamatan-kecamatan dan sebagainya. Sidang keliling tertulis dalam 

Peraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2014 tentang “Pedoman Pemberian 

Layanan Hukum bagi Masyarakat Tidak Mampu di Pengadilan”. Disini peran 

pengadilan untuk melakukan pengadilan sidang keliling sebagaimana yang terdapat 

di kecamatan-kecamatan di kabupaten Kotabaru yang tidak terlaksana program dari 

Pengadilan Agama Kotabaru tentang adanya sidang keliling karena terkendala 

masalah ekonomi dan jarak tempuh ke Pengadilan Agama Kotabaru. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui implementasi sidang keliling oleh Pengadilan Agama 

Kotabaru Kelas II dan mengetahui problematika yang dihadapi dalam implementasi 

sidang keliling oleh Pengadilan Agama Kotabaru Kelas II. 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (empiris research) 

yaitu tipe penelitian deskriftif dengan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan beberapa cara yaitu melalui observasi ke lapangan, 

dokumentasi, dan wawancara dengan beberapa ahli di bidangnya. Penulis menemui 

3 narasumber dengan latar yang berbeda yaitu Ketua Pengadilan Agama dan 2 

masyarakat peserta sidang keliling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan Teknik analisis data dengan Teori Miles dan Huberman. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa  Implementasi sidang keliling 

oleh Pengadilan Agama Kotabaru Kelas II sudah terlaksana sebanyak lima kali pada 

tahun 2022-2023 dengan total 28 perkara dan akan dilaksanakan dua kali sidang 

keliling lagi karena rencana terlaksananya sebanyak tujuh kali pada periode ini. 

Adapun problematika yang dihadapi dalam implementasi sidang keliling oleh 

Pengadilan Agama Kotabaru Kelas II yaitu: (1) menunggu laporan dari kecamatan 

dan pemerintah desa; (2) Pihak kecamatan sudah membantu sosialisasi tetapi 

kurang responsif; (3) Problematika dari sudut pandang masyarakat sebagian 

masyarakat memiliki kendala dalam membayar uang panjar. 


